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Kematian neonatal masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Berdasarkan data SDK1 2017,
Angka Kematian Neonatal (AKN) di Indonesia masih tinggi yakni 15 per 1,000 kelahiran hidup dan belum
mencapal target SDGs (35 tahun (OR: 2,2; 95% Cl: 1,21- 3,87), ibu yang bekerja (OR: 1,9; 95% CI: 1,03-
3,36), tidak melakukan inisiasi menyusui dini (OR: 56,7; 95% CI: 24,6- 130,9), bayi dengan jenis kelamin
laki-laki (OR: 2,6; 95% Cl: 1,39- 4,81), berat badan lahir rendah (OR: 14; 95% CI: 7,85- 25,3), status
kembar (OR: 9; 95% ClI: 2,65- 30,7), penolong persalinan bukan dengan tenaga kesehatan (OR: 0,19; 95%
Cl: 0,04-0,84), dan tidak melakukan pemeriksaan kesehatan bayi baru lahir (OR: 5,2; 95% CI: 2,92- 9,26).
Oleh karena itu, intervensi kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kematian neonatal harus dikaitkan
dengan karakteristik ibu dan bayi. Tenaga kesehatan diharapkan memahami sistem rujukan persalinan dan
dapat melakukan rujukan dengan segera. Pelayanan kesehatan diharapkan mampu menyediakan perawatan
kesehatan neonatal yang lengkap dan memadai
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